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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Masjid Gede Mataram merupakan Masjid tertua di Yogyakarta dan 

menjadi salah satu cagar budaya dan destinasi wisata religi. Banyak 

wisatawan yang berkunjung ke Kompleks Masjid Gede Mataram untuk 

beribadah, ziarah kubur dengan menggunakan baju lurik untuk pria dan 

kemben untuk wanita, melakukan ritual mandi dan berswafoto di Komplek 

Masjid Gede Mataram. Dengan bangunan yang terlihat kuno, tiang-tiang dari 

jati dan kesan klasik menjadikan salah satu motivasi wisatawan untuk 

berkunjung ke Kompleks Masjid Gede Mataram. 

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, banyak faktor yang 

mendorong wisatawan untuk berkunjung ke Kompleks Masjid Gede  

Mataram, antara lain faktor pendorong dan faktor penarik. Faktor yang 

mendorong wisatawan mengunjungi masjid : 1) Relaksasi, wisatawan merasa 

lebih rileks dan tenang ketika mengunjungi destinasi yang memang tidak rebut 

sehingga kegiatan ibadah menjadi lebih baik 2) Mengunjungi tempat baru, 

seperti wisatawan yang menjadi masjid sebagai spot fotografi dibangunan 

kuno, sehingga menjadi lebih estetik 3) Belajar dan mengalami hal baru, 

wisatawan berkunjung dikarenakan menjadi destinasi yang didalamnya 

terdapat edukasi dalam bidang sejarah, agama dan budaya 4) Meningkatkan 

nilai spiritual, wisatawan berkunjung ke masjid menjadi lebih kuat beribadah 
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dengan melihat sejarah perjuangan kerajaan dulu dan melihat peninggalan-

peninggalan kerajaannya 5) mencoba tantangan dan petualangan, beberapa 

wisatawan yang berkunjung kekompleks masjid merasa tertantang dengan 

mental yang kuat ketika mengunjungi makam yang berada di area masjid, 

dengan daerah yang dianggap sakral dan memiliki aturan yang cukup ketat. 

Sedangkan faktor penariknya adalah :1) Daya tarik alamiah, yaitu berupa 

“sendang” untuk membersihkan diri atau mandi 2) Daya tarik sejarah, yaitu 

peninggalan Kerajaan Mataram yang dibangun pada tahun 1589 oleh 

Panembahan Senapati bergotong-royong dengan masyarakat setempat 

sehingga memiliki bangunan yang kokoh dan memiliki nilai sejarah yang baik 

3) Daya tarik budaya, yaitu hal yang unik dikomplek masjid dikarenakan 

terdapat adat istiadat dalam berziarah dan mengunjungi makam. Pengunjung 

harus mengikuti waktu yang telah ditentukan pengelola. Pada hari Minggu, 

makam buka pada pukul 10.00-16.00 WIB, Senin 10.00-16.00 WIB, Kamis 

10.00-16.00 WIB, Jumat 13.00-17.00 WIB, selama bulan suci ramadhan 

makam tidak beroperasi. Selain itu ada juga acara yang rutin dilakukan setiap 

tahun yaitu “Nyadran” yang dilakukan setiap tanggal 15 sya’ban atau 15 

ruwah dalam bulan jawa. 
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B. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan pihak pengelola lebih meningkatkan perawatan agar 

peninggalan bersejarah ini tetap terjaga. 

2. Diharapkan pihak pengelola mengadakan event tahunan dalam skala besar 

agar terciptanya nilai jual yang tinggi. 

3. Diharapkan pihak pengelola lebih mempromosikan dalam meningkatkan 

kunjungan wisatawan baik lokal maupun mancanegara. 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 



 

 

  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Narasumber : Wisatawan Kompleks Masjid Gede Mataram Kotagede 
Yogyakarta) 

“ANALISIS MOTIVASI BERWISATA RELIGI DI KOMPLEKS MASJID 
GEDE MATARAM KOTAGEDE YOGYAKARTA” 

 

Hari, Tanggal    : 

Waktu     : 

Tempat    : 

A. Identitas Narasumber 
Nama   : 
Pekerjaan   : 
Jenis Kelamin  : 
Asal   : 

B. Daftar Pertanyaan 

FaktorPendorong : 

1. Apakah tujuan utama anda berkunjung ke Kompleks Masjid Gede 
Mataram Kotagede Yogyakarta? 

2. Apa saja kegiatan yang anda lakukan saat berkunjung ke Kompleks 
Masjid Gede Mataram Kotagede Yogyakarta? 

3. Nilai spiritual apa saja yang anda dapatkan setelah berkunjung ke 
Kompleks Masjid Gede Mataram Kotagede Yogyakarta? 

4. Adakah motivasi lain yang mendorong anda untuk mengunjungi 
Kompleks Masjid Gede Mataram Kotagede Yogyakarta selain untuk 
berziarah? 

FaktorPenarik  : 

5. Apakah yang menarik minat anda untuk berkunjung ke Kompleks 
Masjid Gede Mataram Kotagede Yogyakarta? 

6. Adakah nilai-nilai budaya yang membuat anda merasa ingin 
mengunjungi Kompleks Masjid Gede Mataram Kotagede 
Yogyakarta? 

7. Dari nilai spiritual dan nilai budaya, manakah yang menjadikan anda 
lebih tertarik untuk berkunjung ke Kompleks Masjid Gede Mataram 
Kotagede Yogyakarta? dan berikan alasannya! 

8. Apakah kondisi struktur bangunan Kompleks Masjid Gede Mataram 
Kotagede Yogyakarta menjadikan anda tertarik untuk berkunjung? 
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